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Menguiji Pemimpin Pilihan Rakyat

Pasangan Joko Widodo - Basuki
Tjahaja Purnama hari ini akan dilan-
tik sebagai Gubernur-Wakil Guber-
nur DKI Jakarta. Kita mencatat
atmosfer luar biasa: ketika masyara-
kat skeptik terhadap pemilihan
kepala daerah, duet tersebut mem-
beri sedikit harapan akan makna
demokrasi elektoral. Selama dela-
pan tahun ini, pilkada lebih menjadi
ajang "penguatan kultur korup"
melalui politk uang. Pemimpin yang
terpilih merupakan produk dari pro-
ses yang jauh dari pilihan hati nurani
rakyat.

Jakarta sebagai barometer
demokrasi, agaknya meniupkan
angin lain. Banyak yang menyebut
keterpilihan Jokowi - Ahok sebagai
kemenangan rakyat. Jika benar
demikian -- pasangan ini sungguh-
sungguh pilihan hati nurani rakyat
Jakarta -- kiranya itu pertanda masih
ada harapan pilkada langsung ber-
ada pada jalur demokrasi yang
sesungguhnya. Semula kita ragu, di
zaman yang serbapragmatis ini,
masih adakah politik hati nurani itu,
kebebasan menentukan pilihan
tanpatekanan?

Demokrasi mengajarkan kesu-
cian rakyat dalam memilih atas dasar
hati nurani, bukan karena ragam
kepentingan pragmatis. Apalagi
Jakarta sebagai lbu Kota, barometer
danpenentu arah kebijakan negeriini,
menjadi ajang pertarungan besar
kepentingan antarkelompok dan
kepentingan. Kondisi ini menjadikan
Jakarta sebagai ajang petualangan
praktik demokrasi semu; rakyat
hanya dijadikan tunggangan bera-
gamkepentingan politik mengatasna-
makan demokrasi dengan iming-
iming uang.

Pilkada jadi lahan tumbuh sub-
urnya korupsididaerah. Hinggatahun
2010, tren data kenaikan kepala dae-
rah terjerat korupsi dari 125 (25
persen) menjadi 173 (37 persen)
pada 2011. Ekses pemilihan lang-
sung, memicu kemeluasan politik
uang yang imemaksal pemimpin ter-
pilih berusaha "balik modal". Biaya
pemilihan yang tinggi mendorong
calon terpilih melakukan praktik
korupsi saat menjabat untuk menutup
"modal" awal. Bagaimana negara
akan menjadi bak berada di tangan
para pemimpin korup?

Pilkada Jakarta kali ini memuat
esensi harapan pemilihan lang-
sung sebagai pemaujudan ke-
daulatan rakyat. Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah memberi
peluang besar bagi ketersaluran
aspirasi masyarakat dalam memilih
pemimpin. Kita akan menguii apa-
kah pemimpin pilihan rakyat benar-
benar mengemban ama-nah?
Jakarta tentu bukan Solo. Kom-
pleksitas permasalahannya menja-
di tantangan sekaligus me-nguiji
kesahihan pilihan rakyat.

Jokowi - Ahok memang pilihan
rakyat, namun keduanya juga me-
ngemban kepentingan partai.
Apakah bisa dijamin semua agenda
dan kepentingan partai sejalan
dengan kepentingan rakyat? Di
masa lalu, siapa pun partai dan pen-
guasa hanya menjadikan rakyat
sebagai tameng atas nama de-
mokrasi. Kita berharap, Jokowi -
Ahok mampu memainkan peran
dalam pusaran tarik-menarik kepen-
tingan. Ini pertaruhan besar kredibili-
tas pribadi dan partai dalam
mengemban amanah rakyat.

Novel Baswedan mimpi bersih-bersih di institusinya.
Ayo, sampai sebersih wajah Mas Novel...
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Disayangkan, grasi untuk gembong narkoba.
Lama-lama jadi gembong grasi...
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(Bergaya jadi gembong di pojok sini)

Oleh Sumaryoto

GAJAH mati meninggalkan gading,
harimau mati meninggalkan belang. Joko
Widodo meninggalkan Solo, ia "naik kelas"
menjadi Gubernur DKI Jakarta. Selamat
bekerja, sugeng makarya, Mas Joko.

Apa yang ditinggalkan Jokowi buat
masyarakat Solo? Tidak sedikit. Selain
birokrasi yang bersih dan efektif serta sikap
bersahaja, juga wajah kota yang ramah. Se-
bab itulah, meski hanya bermodalkan "deng-
kul", ia yang berpasangan dengan Basuki
Tjahaja Purnama dan didukung hanya oleh
dua partai, PDIP dan Ge-rindra, sanggup
mengalahkan Fauzi Bowo-Nachrowi Ramli
yang bermo-dal besar dan didukung
banyak partai, termasuk Demokrat dan
Golkar. Putaran kedua Pilgub DKI
ibarat perang Bharatayuda, dan Pan-
dawa yang hanya terdiri atas lima
kesatria mampu mengalahkan 100
orang dari Kurawa.

Sanggupkah Jokowi-Ahok
berperan sebagai Pandawa yang
bekerja demi menegakkan kebe-
naran, keadilan, dan kemasla-
hatan? Sang-gupkah memerankan
Puntadewa dengan jamus Kali-
masada-nya? Bila dalam pewa-
yangan Kalimasada adalah dua
kalimat syahadat, di alam nyata
Ibu Kota, Kalimasada diibaratkan
sebagai dukungan rakyat dan
DPRD.

Dukungan rakyat sudah jelas,
yakni 54% suara lebih dalam
putaran kedua pilgub pada 11 Sep-
tember 2012. Bahkan kini dukung-
an itu kian membesar, seiring
ekspektasi publik. Bagaimana
dukungan DPRD? Inilah yang ma-
sih mengkhawatirkan mengingat Jokowi-
Ahok hanya didukung PDIP yang memiliki
"cuma" 11 kursi dan Gerindra dengan 6 kursi,
dari 94 kursi di DPRD DKI.

Inilah tantangan politik lima tahun ke
depan, mampukah Jokowi-Ahok menji-
nakkan DPRD sehingga jamus Kalimasada
bisa didayagunakan. Tapi apa pun dalihnya,
bila suara para anggota DPRD tidak sejalan
dengan suara rakyat, berarti bertentangan
dengan adagium vox populi vox Dei, suara
rakyat adalah suara Tuhan.

Di Solo, Jokowi benar-benar sanggup
menjadi Puntadewa yang lembut dan anti-
kekerasan. Penertiban pedagang kaki lima
berlangsung damai dan tanpa kekerasan.
Bagaimana di Jakarta? Jakarta memang

bukan Solo. Bila Jokowi berjanji menert-
ibkan PKL tanpa penggusuran seperti di
Solo, akankah terwujud? Langkah pertama,
Jokowi akan menarik senjata pentungan dari
tangan petugas Satpol PP, bahkan Kepala
Satpol PP konon akan dijabat perempuan.

Jakarta memang bukan Solo. Saat ini
jumlah penduduk Ibu Kota hampir 10 juta
jiwa, ditambah 2,5 juta jiwa warga luar yang
beraktivitas di Jakarta pada siang hari.
Jumlah ini sudah di

ambang
kritis. Lihat saja Perda RTRW 2030 yang
menetapkan jumlah penduduk Jakartahanya
12,5 juta jiwa pada 2030. Sementara jumlah
warga miskin, menurut catatan BPS DKI,
mencapai 363.200 orang. Inilah pekerjaan
rumah (PR) Jokowi untuk menyediakan
lapangan kerja dan perumahan bagi mereka.
Mobilitas Warga
PR lainnya adalah mengatasi banjir dan
kemacetan lalu lintas. Apakah keberadaan
banjirkamal timur cukup untuk mengatasi
banjir? Apakah aliran 13 sungai yang mem-
belah Ibu Kota dalam kondisi bagus sehing-
gaaairnya tak meluap pada musim hujan?
Untuk mengatasi kemacetan, Jakarta
kini memiliki program mass rapid transit
(MRT), dan Jokowi tinggal merealisasikan-

Sugeng Makarya, Mas Joko

nya. Proyek yang didanai pemerintah Jepang
melalui JICA ini membutuhkan dana sekitar
1,6 miliar dolar AS atau Rp14 triliun. Namun
dana yang dipegang pemerintah baru 1,05
miliar dolar.

MRT Jakarta yang berbasis rel ini akan
membentang kurang lebih 110,8 kilometer,
meliputi dua koridor utama, yaitu Koridor
Selatan-Utara yang jadi prioritas, dan Kori-
dor Timur-Barat yang masih tahap kajian.
Koridor Selatan-Utara (Lebak Bulus-
Kampung Bandan) sepanjang 23,8 km dan
Koridor TimuriBarat (Jakarta-Balaraja) 87
km.

Tren mobilitas masyarakat kota di masa
mendatang memang lebih banyak berada di

bawah tanah, dan Jakarta mau tak mau harus
mengikuti pola ini. Bila tidak, Ibu Kota
akan tertinggal dari kota-kota besar negara

lain. Jakarta juga akan terus mengalami
pertumbuhan penduduk.

Ketersediaan fasilitas publik di bi-
dang transportasi dengan daya angkut
besar tak bisa dielakkan. Bila tidak, Jakarta
mengalami stagnasi mobilitas pen-
duduk.

Bila Jokowi mampu men-
gatasi banjir dan kemacetan, ia
akan tercatat dalam sejarah seba-
gai gubernur yang berhasil. Sela-
maini ikon keberhasilan Gubernur
DKI adalah Ali Sadikin. Jokowi
harus bisa mencatatkan diri di hati
rakyat sebagai ikon baru keber-
hasilan Gubernur DKI setelah Ali
Sadikin. Gaya boleh berbeda, tetapi komit-
men memajukan Ibu Kota, Mas Joko tak
boleh berbeda dari Bang Ali, bahkan harus

lebih. Komitmen itu harus diwujudkan

dengan kerja keras.
Jakarta jelas bukan Solo. Jakarta

adalah ibu kota negara yang sangat
kompleks permasalahannya. Sebab itu,
"Puntadewa Jokowi" sendiri tidaklah cukup.
Ia harus didukung oleh Puntadewa-Punta-
dewa lain. Jokowi harus berkoordinasi
dengan pemerintah pusat. Untuk mengatasi
banjir dan macet, ia harus bekerja sama
dengan Kementerian Pekerjaan Umum dan
Kementerian Perhubungan. Untuk urusan
permukiman warga, dengan Kementerian
Perumahan Rakyat.

Untuk atasi pengangguran, dengan
Kementerian Tenaga Kerja dan Trans-
migrasi. Untuk keamanan, dengan Kapolri
dan Kapolda Metro Jaya, begitu seterusnya.
10)

— Drs H Sumaryoto, anggota DPR,
Fraksi PDI Perjuangan

Pertempuran Lima Hari di
Semarang yang dimulai
pada 15 Oktober 1945
merupakan rangkaian
peristiwa sejak

kekalahan Jepang dalam
Perang Dunia Il dan
Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia pada 17 Agustus
1945. Sama seperti reaksi
rakyat Indonesia di kota-kota
lain, pemuda dan rakyat di
Semarang berusaha
melucuti tentara Jepang
yang saat itu bermarkas

di Jatingaleh.

amun karena Mayor Kido
menolak dan beberapa tentara
Jepang yang ditawan oleh
pemuda Semarang melarikan
diri bergabung dengan batalion Kidobutai
pimpinan Kido, suasana kota memanas.
Rakyat bergerak melakukan serangan
secara terpisah dan bergerilya terhadap
tentara Jepang. Hasilnya beberapa tentara
Jepang dijebloskan ke penjara Bulu.
Sebaliknya, tentara Jepang melaku-
kan serangan mendadak ke reservoir
Siranda yang dijaga tentara polisi istime-
wa karena merupakan satu-satunya sum-
ber air minum di Semarang. Kemunculan
berita tentara Jepang menebarkan racun
di reservoir tersebut, membuat dokter
muda Kariadi berusaha memeriksa kebe-
narannya.
Namun dalam perjalanan ke lokasi,
mobilnya disetop tentara Jepang di Jalan
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Heroisme dalam Game

Oleh Ridwan Sanjaya

Pandanaran dan Dokter Ka-
riadi ditembak bersama ten-
tara pelajar yang menyertai.
Nyawanya tidak tertolong

saitu.
Stimulasi Masukan

Hal ini mengingatkan kita
pada berbagai permainan

meskipun sempat dibawa ke - yang berlatarbelakang sejarah
rumah sakit pada 14 Oktober el tiga kerajaan di China zaman
malam harinya. Hal itu 1 Lo n dahulu. Orang-orang yang
mengakibatkan kemarahan P pernah memainkan game

pemuda dan rakyat Sema-

tersebut, umumnya mempu-

rang. \.fﬂ/ nyai pemahaman lebih dalam
Salah satu daerah yang & ™ m mengenai sejarah, bahkan

menjadi medan pertempuran

hebat berlokasi di radius 10 kilometer dari
daerah yang sekarang ini dibangun monu-
men Tugumuda. Perundingan antara
Jepang dan Mr Wongsonegoro akhirnya
menghasilkan penghentian pertempuran
yang sudah berlangsung hebat selama 5
hari, bersamaan mendaratnya tentara
Sekutu di Semarang.

Kegigihan dan pengorbanan pemuda
dan rakyat Semarang dalam perjuangan
melawan Jepang menginspirasi beberapa
mahasiswa program Game Technology
Unika Soegijapranata yang beranggota-
kan Veinta, Irse, Wahyu, Awenes, Leo-
cadia, dan Putri, untuk menuangkan da-
lam bentuk game.

Maksud dari pembuatan permainan
itu bukan semata-mata untuk hiburan dan
ketangkasan melainkan juga dapat men-
jadi sarana pembelajaran bagi pemainnya
untuk memahami peristiwa 67 tahun lalu,
tanpa harus mengikuti mata pelajaran
atau kuliah yang konvensional.

Tentunya agar tidak menyesatkan da-
lam mempelajari sejarah yang sebenar-
nya, survei lokasi dan studi literatur men-
genai sejarah pertempuran harus dilaku-
kan. Selain menjadikan permainan ini
terasa lebih hidup, juga membuat pemain
serasa berada pada situasi perjuangan ma-

karakter tokoh-tokoh pada
zaman tiga kerajaan tersebut.

Jika para developer permainan ini
dapat mengarahkan kepada kenikmatan
dalam mempelajari sejarah dan detail-
deatil peristiwa yang menakjubkan untuk
diikuti maka akan banyak masyarakat
makin memahami sejarah di kota ini.
Peristiwa negosiasi antara Mr Wong-
sonegoro dengan pihak Jepang yang tidak
banyak dibahas, juga dapat diketahui
melalui permainan tersebut.
Karena berbasis perangkat

lunak, ten-

tunya software permainan ini akan lebih
mudah menyebar ke berbagai pelosok
Indonesia melalui media internet. Bahkan
jika menambahkan Bahasa Inggris seba-
gai narasi, memungkinkan untuk bisa
dimainkan di negara lain, terutama yang
mempunyai kepentingan terhadap kebe-
naran sejarah yang disampaikan.

Cakupan distribusi permainan yang
makin jauh dapat menstimulasi masukan-
masukan dari berbagai pihak secara lebih
luas sehingga dapat menghasilkan karya
sejarah dalam bentuk game yang bukan
hanya menarik untuk dimainkan melain-
kan memiliki validitas tinggi.

Harapannya, masyarakat di kota
Semarang tidak hanya melihat tanggal 15
Oktober sebagai peringatan sejarah sema-
ta namun juga mengetahui peristiwa dan
semangat kemerdekaan yang menjiwai
kejadian tersebut. (10)

— Dr Ridwan Sanjaya, dosen Game
Technology Unika Soegijapranata Se-
marang
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Tanggapan Ketua Dewan Juri
Kidpreneur Award 2012

Menanggapi surat pembaca yang ditulis oleh Ibu Lina, Sabtu
(8/9), tentang Kidpreneur Award 2012, kami sebagai Ketua Dewan
Juri Kidprenenur Award 2012 memberikan tanggapan berikut:

Pertama, tentang perubahan jadwal final terjadi karena pihak
panitia dan sponsor (PermataBank) ingin memberikan ruang agar
lebih banyak peserta mendaftarkan diri dalam lomba ini. Panitia
melakukan sosialisasi perubahan ini melalui website Berani
www.berani.co.id, Berani Weekly Magazine (8 edisi), Majalah
Berani Mag (4 edisi), dan poster.

Kedua, sasaran lomba adalah anak Indonesia usia 9-14 tahun
atau siswa kelas 3 SD sampai dengan kelas 9 SMP pada saat
mendaftar. Tentang hal ini, kami sudah informasikan melalui rubrik
Question & Answer di Berani online (25/5).

Ketiga, ajang ini mengutamakan kreativitas dan nilai tambah.
Bisnis uang kuno dikelola secara kreatif sehingga memiliki nilai
tambah, seperti souvenir uang kuno sebagai gantungan kunci acril-
ic, label unik untuk tas, dan lainnya.

Ketentuanjumlah finalis adalah keputusan panitia dan sponsor.
Peserta Kidpreneur Award 2012 berasal dari seluruh Indonesia.
Karenaitu, tidak semua bisa masuk final.

Semoga peserta yang belum lolos final menjadikan momen ini
kesempatan untuk maju. Bukankah salah satu ciri seorang entre-
preneur adalah selalu berusaha lagi meskipun mengalami kega-
galan?

Kami mengucapkan terima kasih atas masukan dari masyara-
kat demi perbaikan ajang perlombaan Kidpreneur Award ini di
masa depan.

Doni KoesoemaA.
Ketua Dewan Juri
Kidpreneur Award 2012
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